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Nahnu du’at qobla kulli syai’in 
 
"Waquli'maluu fasayarollahu 'amalakum wa rosuwluhuu wal mukminuun, 
wasaturudduuna ilaa 'aalamil ghoybi wasyahaadati fayunabbiukum bimaa 
kuntum ta'maluun".  
Dan katakanlah, "bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan". (Surat At-
Taubah (9): 105) 
 
Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma berkata: Rasulullah Shallallahu’alaihi 
wasallam memegang pundak kedua pundak saya seraya bersabda: Jadilah 
engkau di dunia seakan-akan orang asing atau pengembara“, Ibnu Umar berkata: 
Jika kamu berada di sore hari jangan tunggu pagi hari, dan jika kamu berada di 
pagi hari jangan tunggu sore hari, gunakanlah kesehatanmu untuk (persiapan 
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Suryanto, 2013. Kajian Kuat Lekat Tulangan Bambu Takikan dan Tulangan 
Baja Polos pada Beton Normal dengan Variasi Jenis Bambu. Skripsi, Jurusan 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Kebutuhan tulangan baja pada beton bertulang semakin meningkat. Keberadaan 
tulangan baja menjadi langka, mahal dan membutuhkan energi besar untuk produksi. 
Bambu dipilih sebagai alternatif pengganti karena merupakan hasil alam yang murah, 
mudah ditanam, pertumbuhan cepat, dapat mereduksi efek global warming serta 
memiliki kuat tarik sangat tinggi yang dapat dipersaingkan dengan baja. Pendekatan 
model tulangan bambu dilakukan dengan membuat takikan pada bagian sisi. Hal ini 
diharapkan dapat meningkatkan kuat lekat antara bambu dan beton seperti 
penggunaan tulangan baja ulir (steel deformed bar). Tulangan bambu bertakikan 
dapat mengurangi pengaruh penyusutan atau pengembangan karena kandungan air 
dengan adanya bagian saling mengunci antara permukaan tulangan dan beton. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui nilai kuat lekat tulangan bambu takikan pada 
beton normal. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen laboratorium 
yang dilakukan di Laboratorium Bahan dan Struktur Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini beton 
silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Bambu yang digunakan adalah 
jenis bambu Petung dan Wulung yang didatangkan dari daerah Jatipuro, Karanganyar 
dalam kondisi kering udara hingga kadar air 15%. Tulangan bambu takikan dengan 
dimensi lebar 15 mm dan tebal 5,2 mm. Sebagai pembanding tulangan baja polos 
dengan diameter 10 mm. Tulangan ditaman pada pusat beton silinder sedalam 150 
mm. 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai kuat lekat rata-rata beton dengan tulangan baja 
polos adalah 0,12662 MPa. Kuat lekat rata-rata beton dengan tulangan bambu Petung 
takikan sejajar sebesar 0,004818 MPa dan tidak sejajar sebesar 0.007758 MPa. Kuat 
lekat rata-rata beton dengan tulangan bambu Wulung takikan sejajar sebesar 
0,002433 MPa dan tidak sejajar sebesar 0,007076 MPa. Nilai kuat lekat tulangan 
baja polos sebesar 22,93 kali dari nilai kuat lekat tulangan bambu bertakikan. 
 
 




























































Suryanto, 2013. Study of Bond Strength Notched Bamboo Reinforcement and 
Plain Steel Reinforcement in Normal Concrete with Various Types of Bamboo. 
Skripsi. Civil Engineering Department, Engineering Faculty, Sebelas Maret 
University. 
 
Generally, steel is used to reinforce the concrete. Use of steel should be limited, very 
costly and also so muchenergy consuming in manufacturing process. Bamboo is one 
of the suitable replacements ofreinforcing in concrete because low cost natural 
resources, easy to plant, growing rapidly, reducing global warming effect and 
mostimportantly strong in tension. The notched bamboo is one of the 
bambooreinforcing model. Using corrugated bamboo strips can improve bond 
between bamboo and concrete likely using steel deformed bar. This kind of geometry 
not only couldn’tassist to interlock between bamboo and concrete but also can 
decrease the swelling and shrinkage effect. This study to research the bond strength 
of corrugated bamboo reinforcement in normal concrete. 
 
The method of this research is experimental laboratory at Material and Structure 
Laboratory of Engineering Faculty, Sebelas Maret University. The specimen was 
cylinder concrete, diameter 150 mm and height 300 m. Material of bamboo from 
Jatipuro, Karanganyar with low humidity content is 15%. The notched bamboo 
reinforcement made in two types of bamboo, Petung (Dendrocalamus asper) and 
Wulung (Gigantochloa atroviolacea), were embedded concentric into the concrete 
cylinder 150 mm deep. Dimension of notched bamboo reinforcement was width 15 
mm and thick 5.2 mm. Last, comparing the result of pull out test for concrete 
embedded notched bamboo and steel. 
 
The test result shows that bonding strength between concrete and steel reinforcement 
was 0.12662 MPa. The bonding strength between concrete with parallel notched 
Petung bamboo reinforcement was 0.004818 MPa and unparallel notched Petung 
bamboo reinforcement was 0.007758 MPa. The bonding strength between concrete 
with parallel notched Wulung bamboo reinforcement was 0.002433 MPa and parallel 
notched Wulung bamboo reinforcement was 0.007076 MPa. The bonding strength of 
steel reinforced concrete was 22.93 times from notched bamboo reinforced concrete. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
As  = Luas penampang bambu (mm
2
) 
Ac  = Luas penampang beton (mm
2
) 
As  = Luas penampang tulangan baja (mm
2
) 
ASTM  = American Society for Testing and Materials 
b   = lebar takikan (mm) 
C   = Modulus halus butir campuran 
c   = jarak antar takikan (mm) 
d  = lebar efektif tulangan bambu (mm) 
ds  = Diameter tulangan baja (mm) 
Epetung  = Modulus Elastisitas bambu Petung (MPa) 
Es  = Modulus Elastisitas baja (MPa) 
Ewulung  = Modulus Elastisitas bambu Wulung (MPa) 
Fas  = Faktor air semen 
f’c  = Kuat tekan beton (MPa) 
f’cr  = Kuat Tekan Rata-Rata (MPa) 
h  = kedalaman takikan (mm) 
K  = Modulus halus butir kerikil 
Ka  = Kadar Air (%) 
lb  = Lebar tulangan bambu (mm) 
Lo  = Jarak Penjepitan (mm) 
Ld  = Panjang Penyaluran (mm) 
M  = Nilai Tambah Kuat Tekan Beton Rencana (MPa) 
P  = Beban pada benda uji (N) 
p   = Modulus halus butir pasir 
PBI  = Peraturan Beton Bertulang Indonesia 
Pleleh  = Beban leleh baja tulangan (N) 
Pmaks  = Beban maksimum baja tulangan (N) 
SKSNI  = Surat Keputusan Standar Nasional Indonesia 
Sd   = Deviasi Standar (MPa) 
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W   = Persentase berat pasir terhadap berat kerikil 
w   = Air yang diserap dalam agregat 
Wc   = Berat satuan beton (kg/m
3
) 
wm   = Air yang ditambahkan selama mencampur 
ws   = Air permukaan pada agregat 
z   = Perpanjangan total (mm) 
L  = Perpanjangan tulangan (mm) 
s  = Sesar beton (mm) 
α  sudut takikan (0) 
 leleh  = Tegangan leleh baja (MPa) 
 maks  = Tegangan maksimum baja (MPa) 
  = Kuat lekat antara baja dan beton (MPa) 
  = Regangan baja (mm) 
 
 
